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2.1 Sistem Pakar

Sistem pakar yang juga dikenal sebagai sistem berb;

(knowledge base system) adalah sistem komputer yang dirag
pengetahuan dari pakar manusia untuk memecahkan mas? ’@
yang ada berdasarkan definisi masalah yang menggu rang tepal.
Sistem  pakar dapat mengumpulk: nyimpan pengetahuan
tersebut. Kemudian digunakan oleh siapa sa lukannya. Sistem pakar
bukan mengganti  kedudukan seorang

melainkan  hanya  untuk

memasyarakatkan pengetahuan d: aghara pakar.
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jakan sarana untuk user agar
rface menyediakan bagi user
rogram pintar. User interface akan

itu juga menyediakan menu pilihan

Knowledge base adalah data atau pengetahuan yang diperlukan untuk

membuat suatu keputusan diman didalam knowledge base tersebut memuat fakta-



Fakta dan juga teknik dalam menerangkan masalah yang menjelaskan bagaimana

Fakta-fakta tersebut cocok yang stu dengan yang lain dalam urutan yang logis

2. Inference Engine

Inference Engine adalah bagian dari sistem pakar yang me ar

penalaran dengan menggunakan is1 rulebase berdasarkan urutan
demi satu
dan saat kondisi aturan itu benar tindakan tertentu diambi saat kondisi

aturan itu salah akan dikesampingkan.

- Backward Chaining

Backward Chaining adalah met

usuran yang dimulai dari

yvang berkaitan dengan hasil

Contoh p

Nﬂi

- Forward Chaining

We diselesaikan dengan backward chaining adalah :
T ingin memetik buah itu, gunakanlah tangan
uah merupakan hasil, dan menggunakan tangga adalah kondisi untuk

asil tersebut.

Forward Chaining adalah metode penelusuran vang dimulai dan data

untuk mencari kesimpulan. Metode 1mi biasanya digunakan dalam persoalan



analisa, desain, diagnosa dan konstruksi. Secara umum, forward chaining
memiliki ciri :

* diawali dengan kumpulan premis

* menghasilkan suatu kesimpulan
Contoh persoalan yang diselesaikan dengan forward chaining ad:

Jika tekanan darahmu tinggi, berarti kamu sakit

Tekanan darah tinggi merupakan data, dan sakit adalah ke

2.3 Verifikasi Sistem Pakar
Proses yang mana menjamin bahw: pebas dar error selama

implementasi.

2.3.1 Redundant Rules

RULE 2

lembapan tinggi

Terjadi guntur

N’u e tersebut berkonklusi sama yaitu * Terjadi guntur * maka rule tersebut

janggap redundant.




2.3.2 Conflicting Rules
Conflicting rules terjadi apabila premis dan 2 rule sama (1dentik) nagaun
konklusinya berbeda. Misalkan :
RULE 5 : IF Temperatur panas AND
Kelembapan tinggi
THEN Akan terjadi matahari terbit

RULE 6 : IF Temperatur panas AND

Kelembapan tinggi

THEN Tidak akan terjadi matahari te

2.3.3 Subsumed Rules
Suatu rule dikatakan subs ule yang lain jika rule tersebut
mempunyai constraints lebih mana mempunyai konklusi yang

sama. Misalkan :

RULE 7 : IF Temperat ND

RUL atur panas AND

embapan tinggi
HEN Akan terjadi guntur

}ilihm RULE 7 teringkas oleh RULE § karena Rule awal mempunyai lebih

satu constraint dari pada rule akhir.
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2.3.4 Circular Rules

Suatu keadaan dimana terjadinya proses perulangan dan suatu rulelIni

dikarenakan suatu premis dari salah satu rule merupakan konklusi dari
lain atau kebalikannya. Misalnya
RULE 9: IF X dan Y adalah saudara

THEN X dan Y mempunyai orang tua yang s;
RULE I0:IF X dan Y mempunyai orang tua yang

THEN X dan Y adalah saudara

2.3.5 Unnecessary IF Conditions
Dikatakan unnecessary rules ap e dengan konklusi yang sama

mempunyai premis yang hampir sa | rule-rule hampir sama kecuali

satu dari tap rule merupakan ke tradiksi). Contoh :

RULE 12 : IF Pasien bertn

RULM 4 : [F Pasien berbintuk merah muda

THEN Pasien menderita penyakit campak
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Conflicting rules tdak selalu mudah untuk diperbaiki. Sering suatu conflict tdak
berarti unnecessary IF conditions tapi hanya missing premis (premis yang hilgne)

dalam rule atau ekspresi yang salah dalam pengetahuan dalam rule

2.3.6 Dead-end Rules

Dead-end rules dalam forward chaining adalah r
mempunyai pengaruh terhadap konklusi dan tudak digun: yang lain,
Misalkan :

RULE 15 : IF Pengukur gas menunjukkan kosong
THEN Tangki gas kosong
Tapi jika konklusi “tangki gas kosong™ b dari sistem dan fakta i1 tidak
digunakan oleh rule yang lain maka ini dian@rap sebuah dead-end rule.
Dalam situasi yang hampir s toh RULE 15 dalam backward
arl pengukur gas mobil menunjukkan

alam gas mobil, dianggap sebuah dead-end rule

jika premis dalam jd: mpunyai input atau input tidak pernah sesuai

N’lissing Rules

Missing rules terjadi oleh fakta-fakta yang tidak digunakan dalam proses
inference, konklusi tidak mempengaruhi oleh rule yang lain atau prosedur atau

suatu kesalahan dalam melindungi semua nilai beberapa input. Untuk ilustrasi
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masalah i adalah RULE 15 merupakan diagnosa automobile. Rule imi bisa
merupakan hasil dari suatu missing rule yang mana digunakan output dari dgad-
end rule untuk mencapai konklusi yang lain. Misalkan sistem ini me
input untuk banyaknya gas yang tersisa dalam tangki, tetapi tid:
“ukuran gas™ untuk membawa ke konklusi yang lain. Bisa di
situasi ini bahwa satu rule hilang (missing rule) yang mengg

diawali mesin automobile ke banyaknya gas ketika tangk

2.3.8 Unreachable Rules

Ini adalah jenis sintatic error yan a untuk forward dan
backward chaining. Unreachable rule me alikan dari dead-end rule.
Pada forward chaining, un mempunyai satu premis yang
tidak akan pernah sesuai deng: berbagai keadaan, salah satunya
untuk rule yang hilang ata gan dari input data. Ini sama dengan
dead-end rule dalam b: aining.

Dalam bac 1o keadaannya berbeda. Akibat dari unreachable

rule tidak ses amg arll goal dalam soatu sistem atau hipotesis. Hal imi

ertainty Factor ( faktor kepastian ) digunakan untuk membantu
enangani situasi atau keadaan yang tidak pasti. Knowledge dalam system pakar

menggunakan Certainty Factor (CF) untuk mengekspresikan rule, dengan format :
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IF EVIDENCE

THEN HYPOTHESIS (CF)

Certainty Factor identik dengan “confidence”™ atau “truth

“confidence”™ atau “beliel™ bukanlah probabilitas, merupakan
kepercayaan atau kuantisasi dari penelitian / kecenderungan se
menunjukkan kredibilitas dari konklusi dengan evidence
rule.

Factor kepastian menunjukkan seberapa b : akinan bahwa
Fakta itu benar, berdasarkan pengalaman fakta
Hubungan antara IF dengan probalitas adala

1. Measure of Belief ({ MB[h.e] ) bernilai

Nﬁi dari certainty factor adalah :

CFD.'.".-‘]H-E!]{ EFnldu ':Fn:w )=
Bila kedua CFgdan CFy, > 0

= CFag + CFpew ( 1 = CFoi4 )



14

Bila kedua CE,4 dan CF,.,, <0

= —CF,-H-[H.:Q ( ‘CFc:.]d- ‘Canw ]

Bila salah satu CEyy dan CF,, bernilai negatif :Z
= CFEF Wd + CE W .

I — mun |CFn].1I, |CF,.=“.| )

Jika nilai evidence dalam sebuah rule tidak benar-benar yakipssaake

I.If A Then Q (CF=...)

CFeombination = CFevidence * CFhypothesis
2.If B And
C And
D
Then Q (CF=...)
CFeombination = CFevidence(min) *

30 E Or

F Or

G

Sl clenes max N CFh:.'Fh‘Hh:!-:i!-i



